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ABSTRAK 
Toni,(E411 08 328),Jurusan Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
Universitas Hasanuddin, dengan judul skripsi“ Studi Forum kelompok Massa Dalam 
Mekanisme Pelaksanaan Norma Hukum Kec Rumbia, Kab Jeneponto” di bimbing oleh 
Dr.H.M Darwis MA.,DPS selaku pembimbing I dan Dr. Mansyur Radjab M,Si selaku 
pembimbing II. 
Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui Struktur dan dinamika serta mekanisme 
pelaksanaan norma hukum forum kelompok massa di Kec, Rumbia Kab, jeneponto.Penelitian 
ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan tipe deskriptif yakni sebuah penelitian 
yang berusaha mengeksplorasi dan klarifikasi mengenai suatu fenomena atau kenyataan 
sosial, dengan jalan mendeksripsikan sejumlah variabel yang berkenan dengan masalah dan 
unit yang di teliti 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengendalian sosial mengacuh pada alat 
yang di gunakan oleh suatu masyarakat untuk mengembalikan angota-anggota masyarakat 
“kejalan yang benar” tidak ada kelangsungan kehidupan masyarakat tanpa pengendalian 
sosial. Yang di maksud mekanisme pengendalian dalam hal ini adalah cara-cara pemaksaan 
terhadap anggota masyarakat agar berperilaku Konform. artinya masyarakat di paksa 
berperilaku sejalan dengan nilai-nilai dan norma-norma yang berlaku di dalam struktur 
masyarakat tersebut 
Unsur unsur sosial budaya yang mempunyai dasar yang luas, yang di junjung tinggi 
dan sudah bertahan bertahun tahun lamanya seharusnya di gunakan dalam sarana 
pembangunan. dalam rangka pendayagunaan sumber sumber sosial budaya tersebut, perlu di 
lakukan identifikasi dan seleksi unsur-unsur mana yang memang potensial. sudah barang 
tentu pemanfaatanya harus di tempatkan dalam kerangka struktur fungsional dari proses 
pembangunan tersebut. dengan demikian ,seringkali memang di perlukan adanya pen yusaian 
dengan sedikit perubahan fungsi yang di selaraskan dengan kebutuhan pembangunan. Dari 
mekanisme maka unsur-unsur sosial budaya yang dapat di lihat sebagai dasar bagi perubahan 
dan bukanya sebagai penghalang perubahan. 
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ABSTRACT 
Toni (E411 08 328), Department of Sociology, Faculty of Social and Political Sciences, 
University of Hasanuddin, with the title of the thesis "Study Group Forum Massa In the 
District Legal Norms Implementation Mechanism Rumbia, Jeneponto" guided by 
Dr.H.MDarwis MA., DPS as a mentor I and Dr.Mansyur Radjab M, Si as a mentor II 
This study intends to determine the structure and dynamics as well as the mechanism of 
implementation of legal norms mass groups in the district forum, Rumbia District, Jeneponto. 
This study uses qualitative research methods and descriptive ie a study that attempted to 
explore and clarification regarding a phenomenon or social reality, with the description of a 
number of variables that are pleasing to the problem and units in meticulous 
The results of this study indicate that social control leads to a tool used by communities to 
restore community members "to the beaten path" there is no continuity of community life 
without social control. In the control mechanism means in this case is the coercion of 
members of the public to behave in accordance society. it means being forced to behave in 
accordance with the values and norms that prevail in the structure of society. 
Social and cultural elements that has extensive grounds, which uphold and has lasted for 
many years should have been used in the construction of facilities. in order to empower the 
socio-cultural resources, need to make identification and selection of which elements are 
indeed potential. of course use was to be in the right place within the framework of the 
functional structure of the development process. thus, often indeed in need of their with little 
change functions in sync with the needs of development. the mechanism of the social 
elements of culture that can be seen as the basis for change and open it as a barrier changes. 
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                  BAB I 
        PENDAHULUAN 
A. Latar belakang 
 Indonesia di kenal dengan keberagaman suku,kebudayaan serta adat istiadat yang 
menjadi identitas negeri ini,kita percaya setiap suku,kebudayaan dan adat istiadat  yang ada 
di negeri ini yang menjadi pengetahuan setiap orang dalam menjalani kehidupan sehari hari 
agar dalam menjalani kehidupanya mencapai sebuah keharmonisan baik dalam berhubungan 
antara keluarga,bangsa dan bernegara. 
Dalam menjalani kehidupan sehari hari sikap toleransi dalam melakukan sebuah 
hubungan sangatlah di perlukan, itu di karenakan latar belakang setiap orang yang berbeda 
beda,sebagaimana semboyan negara kita Bhineka Tunggal Ika yang memiliki 
makna,walaupun berbeda tetapi tetap satu, itu artinya walaupun bangsa Indonesia akan 
berbeda suku,budaya,dan adat istiadat tidak menyebabkan Indonesia bercerai berai,namun 
justru menjadi sarana untuk mempererat rasa persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia. 
Sebagai negara majemuk pada dasarnya mengandung potensi kerawanan akibat 
keanekaragaman suku bangsa, bahasa, agama, ras dan etnis golongan, hal tersebut merupakan 
faktor yang berpengaruh terhadap potensi timbulnya konflik sosial.   
dengan semakin marak dan meluasnya konflik akhir-akhir ini, merupakan suatu pertanda 
menurunnya rasa percaya di dalam masyarakat,yang di mana Setiap masyarakat senantiasa 
berada di dalam proses perubahan sosial (social change), dan setiap elemen masyarakat 
memberikan sumbangan bagi terjadinya perubahan-perubahan sosial yang seringkali 
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menimbulkan pertentangan atau konflik antar masyarakat yang pada akhirnya dapat 
menimbulkan disharmonisasi yang berakibat pada instabilitas dalam masyarakat, perbedaan 
sosio kultural, politik, ekonomi dan ideologi diantara berbagai komunitas masyarakat, dan hal 
tersebut tidak dapat dipisahkan dari hakekat keberadaan manusia dalam kehidupan kolektif 
Manusia lahir dengan proses dan tidak terlepas dari hasrat untuk selalu berada pada 
kehendaknya yakni keteraturan dalam hidupnya.yang masing masing mempunyai pendirian 
tentang keteraturan dengan berpedoman pada norma atau kaidah yang merupakan batasan 
dalam menilai manusia dalam berprilaku.,dan bagaimana menegakanya,di perlukan suatu 
system pengendalian social dalam suatu komunitas masyarakat 
Jika di kaji lebih dalam suatu system pengendalian dalam masyarakat tidak lain 
dengan unsur unsur mengatur,memaksakan dan bahkan di patuhi oleh masyarakat nilai nilai 
ini lah yang berlaku di dalam norma hukum.sebagai pengendali social yang di yakini sangat 
kuat untuk menjaga kestabilan dan keserasian akan setiap perubahan perubahanyang terjadi. 
Kurangnya pemahaman masyarakat umumnya terhadap kelompok massayang ada di 
tengah tengah masyarakat ini sering dianggap masyarakat yang tidak mengerti aturan ,dalam 
bertindak selalu mengedepankan kekerasan dan sebagainya.ini akan mudah menumbuhkan 
konflik di masyarakat yang dimana kita ketahui kelompok massa ini hadir untuk mengontrol 
masyarakat itu sendirihal semacam ini mudah memunculkan suatu ke tidak seimbangan 
diantara masyarakat yang selalu memimpikan hidup berdampingan,damai dan bernilai. Untuk 
mewujudkan suasana dan kehidupan yang bernilai baik diperlukan suatu pemahaman 
terhadap nilai sosial kemasyarakatan dan juga tata cara bagaimana seseorang dalam 
bertingkah laku. Pedoman tingkah laku tersebut diantaranya adalah norma-norma yang hidup 
di dalam masyarakat antara lain norma hukum dan norma lainnya. 
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kehidupan masyarakat dalam sehari hari harusnya selalu berlandaskan,moral atau 
norma hukum yang berlaku dalam masyarakat agar terciptanya kedamaian dalam 
bermasyarakat. namun keteraturan dalam pandangan seseorang akan berbeda beda,perbedaan 
pandangan ini yang akan menumbuhkan pelanggaran dalam masyarakat yang  di antaranya 
kasus pemerkosaan,pencurian,kawin lari, dan kasus kasus masalah sosial lainya sehinggah 
keinginan masayarakat akan rasa damai tidak akan tercipta tanpa adanya norma 
hukum.keinginan akan rasa damai,kesejahteraan, mendapat perlindungan dan beradabinilah 
yang membuat masyarakat untuk membangun sebuah norma hukum yang harus selalu di 
teladani dalam berprilaku sehari hari. 
 norma hukum  adalah suatu perangkat agar hubungan dalam masyarakat terlaksana 
sebagaimana yang di harapkan”, dalam perkembanganya sendiri untuk  menjaga keteraturan  
norma norma mengalami proses perlembagaan atau melewati suatu norma kemasyarakatan 
yang baru untuk menjadi bagian dari salah satu lembaga masyarakat sehingga norma tersebut 
di akui,di kenal, di hargai,dan kemudian di taati dalam kehidupan sehari 
hari.soekanto,(1982:174) berpendapat“ 
Koentjaraninrat,(1964 :113)mengatakan ‘pranata sosial adalah suatu sistem tata 
kelakuan dan hubungan yang berpusat pada aktivitas-aktivitas untuk memenuhi kompleks-
kompleks kebutuhan khusus dalam kehidupan bermasyarakat’ untuk melihat lebih jauh  bagai 
mana peranan kelompok massa dalam menjaga sebuah kestabilan,dalam masyarakat perlu 
kita melakukan “studikelompok massa dalam mekanisme pelaksanaan norma hukum yang 
berlaku Kec Rumbia,Kab jeneponto”  di mana masyarakat harus mematuhi norma hukum 
yang telah di sepakati oleh kelompok massa agar mampu menciptakan kedamaian,rasa aman 
dalam kehidupan sehari hari. 
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Namundalam perananya sendiri perlu di sadari di dalam masyarakat tidak serta merta 
apa yang telah di bentuk masyarakat ataukelompok massa  ini tidak berarti bahwa tidak 
memunculkan sebuah masalah masalah sehinggah perlu kiranya penelitian ini dilakukan 
untuk mengetahui  lebih jauh mengenai kelompok massa. 
B. Rumusan masalah 
 Dengan latar belakang pemikiran diatas,dan demi menghindari kajian yang terlalu 
luas yang menyimpang dari penulisan ini, maka penulis memilih rumusan masalah sebagai 
berikut : 
1. Bagaimana struktur dan dinamika forum kelompok massa di dalam 
masyarakat? 
2. Bagaimana mekanisme pelaksanaan norma hukum forum kelompok massadi 
dalam masyarakat? 
C. Tujuan dan kegunaan : 
1. Untuk mengetahui tentang struktur dan dinamika terhadap forum kelompok 
massa di dalam masyarakat 
2. Untuk mengetahui tentang mekanisme pelaksanaan norma hukum  forum 
kelompok massa 
   Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah : 
1. Hasil dari penelitian ini di harapkan menjadi pertimbangan kepada pemerintah 
agar mampu mempertahankan forum kelompok massa ini. 
2. Bagi mahasiswa yang ingin melakukan/mengembangkan penelitian terhadap 
studi forum kelompok massa
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Waktu Dan Loksai Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan kurang lebih selama dua bulan, dimulai dari akhir bulan  
Novembersampai dengan akhir bulan Desember 2014 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian dilaksanakan  diKabupaten Jeneponto,Kec Rumbia dengan 
pertimbangan salah satu daerah yang ada di Sulawesi Selatan yang memiliki kelompok 
massa danmasih aktif sampai sekarang dalam pematuhan norma hukum  terhadap 
masyarakat  setempat. 
 
B. Tipe dan Dasar Penelitian 
1. Tipe Penelitian 
Adapun tipe penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
(deskriptive research) atau biasa juga disebut penelitian taksonomik (taxonomic 
research) yakni sebuah penelitian yang berusaha mengeksplorasi dan klarifikasi 
mengenai suatu fenomena atau kenyataan sosial,dengan jalan mendeksripsikan 
sejumlah variabel yang berkenan dengan masalah dan unit yang di teliti.(Sanapiah 
Faisal 1989,:20) 
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2. Dasar Penelitian 
Studi kasus merupakan pendekatan dalam penelitian yang penelaahnya kepada satu 
kasus di lakukan secara intensif,mendalam,mendetail,dan komprehensif. Dengan 
menggunakan metode kualitatif maka peneliti berusaha untuk menghasilkan gambaran 
atau lukisan secara nyata, sistematis dan akurat sesuai dengan data di lapangan dengan 
menentukan beberapa informan di masyarakat Kec.rumbia, Desa bonto tiro. 
 
C. Sumber data 
Dalam penelitian ini akan berdasarkan  pada dua macam sumber data yaitu: 
1. Data primer 
Data yang diperoleh langsung dari informan atau objek yang diteliti berupa tugu forum 
kelompok massa, dan yang ada hubungannya dengan apa yang diteliti 
       2. Data sekunder 
Data pelengkap yang telah lebih dahulu dikumpulkan dan dilaporkan oleh orang atau 
instansi terkait, sumber ini dapat berupa buku, disertasi, ataupun tesis, majalah, majalah 
ilmiah  dan data-data yang diterbitkan pemerintah. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
istilah ‘teknik penelitian’ adalah istilah yang di gunakan olehEillen 
Kane,(1985:51)penulis menggunakanya karena menganggap lebih sesuai di samping ingin 
menghindari penggunaan’’metode penelitian’’ teknik Pengumpulan data merupakan langkah 
yang amat penting serta data yang digunakan harus valid. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini dilakukan dengan cara mengambil data primer, dimana data 
primer adalah data yang dikumpulkan melalui pengamatan langsung dari tempat penelitian, 
dan untuk melengkapi data yang dilakukan, yaitu menggunakan wawancara mendalam 
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kepada informan dengan berpedoman pada daftar pertanyaan yang erat kaitannya dengan 
permasalahan yang akan diteliti. 
Pada pengumpulan data primer, peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data 
antara lain: 
1. Observasi/ Pengamatan 
Panduan observasi di gunakan untuk mendapatkan hasil pengamatan.pengamatan bisa di 
lakukan terhadap sesuatu benda,keadaan,situasi,kegiatan,proses atau penampilan tingkah laku 
seseorang.(Sanapiah faisal,1989 :134) 
2. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu,percakapan itu di lakukan oleh dua 
pihak ,yaitu pewawancara(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang di 
wawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu 
 3. Dokumentasi 
Merupakan salah satu cara memperoleh data dengan sejumlah dokumentasi yang berasal dari 
dinas dan instansi terkait, selain itu menghimpun dan merekam data yang bersifat 
dokumentatif 
E. Teknik Pemilihan Informan 
Pemilihan informan dilakukan dengan menggunakan purposive sampling yang 
dipilih secara sengaja berdasarkan kriteria tertentu. Dari anggota kelompok massa yang ada 
di Kec Rumbia,Desa Bonto tiro agar mampu memberikan data yang akurat tentang apa yang 
akan ingin dicapai dalam penelitian ini. 
F. Teknik Analisis Data  
Data yang diperoleh dari hasil penelitian akan dianalisis secara kualitatif, dimana data 
yang diperoleh di lapangan, diolah kemudian disajikan dalam bentuk tulisan. Menyangkut 
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analisis data kualitatif, menganjurkan tahapan-tahapan dalam menganalisis data kualitatif 
sebagai berikut: 
1. Reduksi data, yaitu menyaring data yang diperoleh di lapangan kemudian dituliskan 
kedalam bentuk uraian atau laporan terperinci, laporan tersebut direduksi, dirangkum, 
dipilih, difokuskan pada bantuan program, disusun lebih sistematis, sehingga mudah 
dipahami. 
2. Penyajian data, yaitu usaha untuk menunjukkan sekumpulan data atau informasi, untuk 
melihat gambaran keseluruhannya atau bagian tertentu dari penelitian tersebut. 
3. Kesimpulan, merupakan proses untuk menjawab permasalahan dan tujuan sehingga 
ditentukan saran dan masukan untuk pemecahan masalah. 
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BAB V 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Keberadaan Forum kelompok massa di Kecamatan Rumbia,Kabupaten Jeneponto 
tidak terlepas pengaruh  dari pergolakan masyaraat Kabupaten Bantaeng pada tahun 1999 
yang menganggap instansi kepolisian  lambatdalam menangani kasus-kasuspencurian dan 
pelanggaran norma hukum lainya, penegakan hukum terasa masih jauh dari harapan 
masyarakat. hal ini dapat dilihat dari peradilan yang tidak jujur, hakim-hakim yang 
terkontaminasi oleh kondisi perilaku pemerintahan yang tidak konsisten, pengacara yang 
mengerjai rakyat, adalah akumulasi ketidakpercayaan lembaga yudikatif, di dalam 
menjalankan perannya sebagai pelindung, pengayom rakyat, yang berdampak pada tatanan 
kehidupan masyarakat yang tidak  menganggap hukum sebagai jaminan keselamatan di 
dalam interaksi sesame  warga  masyarakat. 
Berbagai kasus merebak sejalan dengan tuntutan akan perubahan, yang dikenal 
dengan reformasi, tampak di berbagai lapisan masyarakat dari tingkat atas sampai bawah 
terjadi penyimpangan hukum. Pembangunan masyarakat hukum madani (civil society) 
merupakan tatanan hidup masyarakat yang memiliki kepatuhan terhadapnilai-nilai 
hukum.berbagai masalah yang muncul di tengah tengah masyarakat membuat  masyarakat 
untuk turun langsung dan membentuk Forum Kelompok Massa untuk menangani kasus-kasus 
pelanggaran norma hukum. 
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Secara  Geografis jika kita perhatikan peta administrasi Kabupaten Jeneponto yang 
sangat berdekatan dengan Kabupaten Bantaeng memungkinkan untuk mendapatkan  
informasi  mengenai  Kelompok Massa, melihat kelompok massa yang berada di kabupaten 
bantaeng yang jauh lebih memungkinkan apa bila forum kelompok massa yang  mengontrol 
masyarakat,HM yang  menjadi informan untuk penelitian ini yang  tempat tinggalnya masuk 
dalam wilayah  Kecamatan  Rumbia, Kabupaten Jeneponto dengan di bantu delapan orang 
temanyamembentuk Forum Kelompok Massa yang di resmikan pada tanggal  9-09-1999. 
        ‘W.I Thomas dan Charles H. Cooley (Kartono Kartini 1981:6) menganggap kehidupan 
sosial ini sebagai proses organik dimana terjadi interaksi yang timbal- balik dari masyarakat 
dengan individu . menurut dia, disorganisasi itu di munculkan oleh adanya sifat yang dinamis  
dari relasi-relasi individual dengan instansi-instansi/perlembagaan  masyarakat.Institusi–
institusi itu merupakan alat atau sarana guna  memenuhi  kebutuhan-kebutuhan  manusiawi  
para  anggota  masyarakat  sekaligus  berfungsi  sebagai  alat  pengontrol, pembatas terhadap 
tingkah laku individu dalam masyarakat. apabila instansi-instansi tersebut tidak sesuai lagi  
dan tidak tanggap terhadap kebutuhan  anaggota masyarakat maka kewibawaan lembaga 
tersebut akan hilang dan ia tida mampu lagi menjalangan fungsi kontrolnya. Kondisi atau 
proses semacam ini di sebut formalisme. 
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Pemilihan informan di lakukan dengan menggunakan (purposive sampling) yang 
dipilih secara sengaja berdasarkan kriteria tertentu. Dari anggota kelompok massa yang ada 
di Kec Rumbia,Desa Bonto tiro agar mampu memberikan data yang akurat tentang apa yang 
akan ingin dicapai dalam penelitian ini, untuk menjaga data pribadi seseorang informan saya 
beri inisial sebagai berikut 
NAMA : HM 
UMUR : 63 Tahun 
JENIS KELAMIN :  Laki-Laki 
JABATAN : Kordinator Forum Massa Peduli Kambtibmas Bonto Tallua 
 
NAMA  : Kr SS 
UMUR  : 42 Tahun 
JENIS KELAMIN : Laki-Laki 
JABATAN : Bendahara Forum Massa Peduli Kambtibmas Bonto Tallua 
 
NAMA  : Kr NY 
UMUT  : 45  Tahun 
JENIS KELAMIN : Laki-Laki 
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JABATAN  : Penggerak Forum Massa Peduli Kambtibmas Bonto Tallua 
 
NAMA  : TE 
UMUR  :  50  Tahun 
JENIS KELAMIN : Laki-Laki 
JABATAN  : Anggota 
 
 
Menurut Kr NY(24-07-2015) (Bahasa Makassar) punna tenami  HM, nakulle tena tommi 
anne kalompok massa’yya ka’ ia mami siratang ni pilanggeri rinni ri kamponga. 
(Bahasa Indonesia) kalau tidak ada HM mungin, kelompok massa ini juga akan hilang, 
karena tinggal dia seorang yang di dengar di kampung ini 
 
HM.(27-07-2015) sendiri mengungkapkan semua keputusan yang di ambil oleh kelompok 
massa berdasrkan musyawarah yang di lakukan bersama anggota masyarakat agar tidak ada 
yang merasa tersakiti 
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A.  Kelompok Sosial  
Sherif dalamSoedjono (1987 : 47) mendefenisikan bahwa, kelompok sosial adalah suatu 
kesatuan sosial yang terdiri atas dua atau lebih individu yang telah mengadakan interaksi 
sosial yang cukup intensif dan teratur sehingga diantara individu sudah terdapat pembagian 
tugas, struktur dan norma - norma tertentu yang khas bagi kesatuan sosial tersebut. jadi 
kelompok sosial dapat terdiri atas hanya dua individu seperti suami istri dan dapat pula 
ratusan orang - orang dengan syarat telah terjadi interaksi sosial diantara mereka. 
 
B. Struktur sosial  
Strutur sosial di pahami sebagai suatu bangunan sosial yang berdiri dari berbagai 
unsur pembentukan masyarakat.unsur unsur ini saling berhubungan suatu dengan yang lain 
secara fungsional.artinya kalau terjadi perubahan salah satu unsur-unsur yang lain akan 
mengalami perubahan juga. Unsur pembentukan masyarakat dapat berupa manusia atau 
individu yang ada sebagai anggota masyarakat, tempat tinggal atau laingkungan kawasan 
yang menjadi tempat dimana masyarakat itu berada dan juga kebudayaan serta nilai dan 
norma yang mengatur kehidupan bersama tersebut 
Tiap unsur akan membentuk atau pola hubungan yang menjadi roh dari struktur tersebut 
sekaligus menunjukkan dinamika sosial yang terjadi di dalamnya.hubungan antar individu 
menghasilkan pola-pola hubungan yang ada, dalam bentuk status dan peranan masing-
masing.hubungan antar individu dan kelompok akan memunculkan proses sosial dan juga 
pola interaksi yang ada.sementara hubungan antar manusia dan lingkunganya akan 
menimbulkan kebudayaan yang baik yang bersifat material maupun nonmaterial.pola 
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hubungan hubungan yang terjadi dari berbagai unsur kehidupan masyarakat ini akan menjadi 
ciri masyarakat tersebut mungkin berbeda dengan masyarakat lainya 
Koentjaraningrat  menjelaskan bahwa struktur sosial adalah kerangka yang dapat 
menggambaran  kaitan berbagai unsur dalam masyarakat.sementara itu,Soeleman B. Taneko 
menjelaskan bahwa struktur sosial adalah keseluruhan jalinan antara unsur-unsur sosial yang 
pokok yakni kaidah kaidah sosial,lembaga-lembaga sosial,kelompok-kelompok sosial serta 
lapisan-lapisan sosial (Elly M.Setiadi & Usman Kolip 2011:39) 
 
C. Status Dan Peranan 
Status atau kedudukan di artikan sebagai tempat atau posisi seseorang dalam suatu 
kelompok sosial, sehubungan dengan orang orang lainya dalam kelompok ini atau kelompok 
ini atau tempat suatu kelompok sehubungan dengan kelompok kelompok lainya di dalam 
kelompok yang lebih besar. (Elly M.Setiadi & Usman Kolip 2011:45)  
 
 
 Adapun kedudukan sosial artinya tempat seseorang secara umum dalam 
masyarakatnya sehubungan orang orang lain, di dalam lingkungan pergaulanya, 
prestise(harga diri) dan hak hak serta kewajibanya.dengan demikian tanpa ada orang lain 
maka tida akanada status sosial,sebab status sosial terjadi akibat dari atasnya strutur sosial 
yang secara normative menempatkan sesorang di dalam posisi sosial tertentu  berdasarkan 
kualifikasi pribadinya sehubungan kualifikasi orang orang di sekitarnya. 
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(Elly M.Setiadi & Usman Kolip 2011:46) Jika dilihat dari proses memperolehnya, 
kedudukan di bedakan menjadi dua macam yaitu: 
1) Kedudukan sesorang yang di peroleh dari bawaan (ascribed status) yang di 
antarnya kedudukan yang bersifat biologis seperti gender dan kedudukan yang 
bersifat historis seperti keturunan pejabat tinggi, keturunan raja,dan sebagainya  
2) Keduduan yang di peroleh melalui usaha atau dengan di sengaja (achived status), 
seperti seseorang yang karena ke gigihanya ia berhasil meraih sarjana dari gelar 
tersebut menyebaban ia di terima bekerja di sebuah perusahaan besar dengan gaji 
yang tinggi. 
             Proses pembentukan kelompok massa ini sendiri tidak terlepas dari berbagai masalah 
yang di alami oleh para pendirinya dimana menurut salah satu informan Kr NY  yang 
sekaligus menjadi pendiri, mengatakan pembentukan kelompok massa di Bonto Tiro awal 
berdirinya telah menewaskan salah satu pendiri,dari delapan orang pada saat itu yang 
mendeklarasikan. pendeklarasian yang di lakukan di kecamatan Rumbia dengan menggunaan 
mobil truk untuk keliling kampung dengan maksud mengajak  masyarakat untuk  ikut 
bergabung dalam forum kelompok massa, sekaligus mengepung seorang pencuri ternak yang 
bersembunyi di sebuah hutan, menurut Kr NY (24-07-2015)(Bahasa Makassar) watunna 
erok’ki anjo ni alle palukka’ka ri romanga nia anjo urangku na alle na buno lanrri jaina iya 
uranna nampa inakke seiagang urangku siddija, jari munduruka loro nampa appanassa tau 
nampa mangei kuboya pole 
(Bahasa Indonesia) Waktu saya mau menangkap seorang pencuri yang bersembunyi di hutan, 
ada salah satu teman kami yang terbunuh, ini disebabkan jumlah pencuri yang lebih banyak 
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dari pada jumlah kami yang memasuki hutan,terpaksasaya mundur terus mengumpulkan 
orang banyak untuk pergi mencari kembali. 
D. Dinamika kelompok  
Dinamika kelompok adalah suatu kelompok yang terdiri dari dua atau lebih individu 
yang memiliki hubungan psikologis secara jelas antara anggota satu dengan yang lain dan 
berlangsung dalam situasi yang dialami. 
Dinamika kelompok berasal dari kata  dinamika dan kelompok Dinamika 
berati interaksi atau interpendensi antara kelompok satu dengan yang lain, sedangkan 
Kelompok adalah kumpulan individu yang saling berinteraksi dan mempunyai tujuan 
bersama 
Jika di kehidupan sosial terdapat tatanan perilaku yang di gunakan untuk perilaku 
anggota-anggota masyarakatnya, maka tatanan perilaku tersebut tidak akan menghasilakan 
apa-apa jika tidak di lengkapi dengan lembaga sosial sebagai alat kontrol atas perilaku 
anggota masyarakat tersebut  
Proses pembentukan lembaga sosial juga tidak terlepas dari sifat struktur sosial itu 
sendiri dimana struktur sosial merupakan susunan komponen sosial yang saling mendukung 
kelangsungan hidup masyarakat tersebut, ada lembaga sosial masyarakat yang terbentuk 
dengan  sendirinya tanpa tahu dari mana asal usul sejarah pembentukanya.misalnya lembaga 
adat yang menghasilkan berbagai tatanan kelakuan masyarakat dan menjadi bagian dari 
pedoman hidup masyarakat.akan tetapi ada juga lembaga sosial yang secara resmi atau 
formal sengaja di bentuk berdasarkan kebutuhan masyarakat pada saat itu. 
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Objek kajian sosiologi yang pokok adalah interaksi sosial yang di dalamnya di bahas 
berbagai hubungan antar-elemen sosial.hubungan antar elemen ini dipilaih menjadi dua, yaitu 
keteraturan sosial (social order) dan ketidak aturan sosial (sosial disorder) keaadan sosial di 
katakana teratur jika antara elemen sosial satu dan elemen sosial lainya telah melasanakan 
fungsi dan perananya sesuai dengan nilai-nilai dan norma-norma sosial  yang berlaku (Elly 
M.Setiadi & Usman Kolip 2011:51) 
Tingkah laku normal ialah : tingkah laku yang adekuat (serasi tepat ) yang bisa di 
terima pada  umumnya 
Tingkah laku pribadi yang normal ialah : perilaku yang sesuai dengan pola kelompok 
masyarakat tempat dia tinggal sesuai dengan pola kelompok mayarakat tempat dia tinggal : 
sesuai dengan norma-norma sosial yang berlaku pada saat dan tempat itu, sehingga tercapai 
relasi personal dan interpersonal yang memuaskan 
Salah satu informan penelitian ini mengatakan Kr SS(27-072015) (Bahasa Makassar) 
tanre’ja iya ka busu a’gau sala’yya anggappa  hukuman iya tonji kamma’yya, 
ammarkosayya, palukka’ka, bunting laria, na painunga. 
(Bahasa Indonesia) tidak semua yang melakukan tindak kejahatan akan di berikan 
hukuman hanya yang melakukan seprti pemerkosaan,pencuri,kawinlari,dan peminum 
minuman keras 
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E. Penyimpangan Sosial.    
Perilaku menyimpang adalah perilaku sejumlah besar orang yang di anggap tidak 
sesuai dengan norma dan nilai yang berlaku sehingga penyimpangan tersebut menimbulkan 
reaksi-reaksi tertentu seperti celaan,cemoohan,gunjingan masyarakat hingga menimbulkan 
hukuman, Perilaku menyimpang merupakan bagian dari salah satu unsur objek kajian 
sosiologi,sebab walaupun sudah ada norma dan nilai sebagai pedoman tingkah laku,akan 
tetapi pola kehidupan yang teratur masih sulit dicapai. Hal ini di akibatkan manusia itu 
sendiri yang ingin menyimpang dari tatanan tersebut.Kolip dan Setiadi (2010:198–200) 
menyatakan bahwa perilaku menyimpang dapat didefenisikan berdasarkan empat sudut 
pandang, yaitu:  
Pertama, secara statistikal. defenisi secara statisfikal adalah salah satu yang paling 
umum dalam pembicaraan awam. Adapun yang dimaksud dengan penyimpangan secara 
statistikal adalah segala perilaku yang bertolak dari suatu tindakan yang bukan rata - rata atau 
perilaku yang jarang atau tidak sering dilakukan. Pendekatan ini berasumsi bahwa sebagian 
besar masyarakat dianggap melakukan cara - cara tindakan yang benar. defenisi ini sulit 
untuk diterima karena dapat mengarah pada beberapa kesimpulan yang 
membingungkan.Misalnya, ada kelompok - kelompok minoritas yang memiliki kebiasaan 
berbeda dari kelompok mayoritas, maka apabila menggunakan defenisi statistikal, kelompok 
tersebut dianggap sebagai perilaku yang menyimpang. 
Kedua, secara absolut atau mutlak. Defenisi perilaku  menyimpang yang berasal dari 
kaum absolutis ini berangkat dari aturan - aturan sosial yang dianggap sebagai suatu yang 
mutlak atau jelas dan nyata, sudah ada sejak dulu, serta berlaku tanpa terkecuali  untuk semua 
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warga masyarakat. Kelompok absolutis berasumsi bahwa aturan - aturan dasar dari suatu 
masyarakat adalah jelas dan anggota - anggotanya harus menyetujui tentang apa yang disebut 
sebagai menyimpang dan bukan. Itu karena standar atau ukuran dari suatu perilaku yang 
dianggap conform sudah ditentukan terlebih dahulu, begitu juga apa yang disebut 
menyimpang juga sudah ditetapkan secara tegas. Dengan demikian diharapkan setiap orang 
bertindak dan berperilaku sesuai dengan nilai dan norma yang dianggap benar dan jauh dari 
perilaku yang dianggap meyimpang. Contoh penerapan defenisi perilaku meyimpang secara 
absolut, pada umumnya terjadi pada masyarakat yang masih  memegang teguh adat istiadat 
serta nilai - nilai tradisional.Kehidupan gotong - royong dan saling membantu masih sangat 
kental di lingkungan pedesaan. Apabila ada salah satu ada warga yang tidak mau membantu 
tetangganya atau enggan ikut gotong - royong ketika di komunitasnya ada hajatan atau kerja 
bakti, maka dapat dipastikan ia akan dicap menyimpang dari warga masyarakat lainnya. 
 Ketiga, secara reaktif. Perilaku menyimpang menurut kaum reaktivis bila berkenaan  
dengan reaksi masyarakat atau agen kontrol sosial terhadap tindakan yang dilakukan 
seseorang. Artinya apabila reaksi dari masyarakat atau agen kontrol sosial dan kemudian 
mereka memberi cap atau tanda (lebeling) terhadap si pelaku, maka perilaku itu telah dicap 
menyimpang, demikian juga si pelaku dikatakan menyimpang. dengan demikian, apa yang 
menyimpang dan apa yang tidak, tergantung dari ketetapan (atau reaksi – reaksi) dari anggota 
masyarakat terhadap suatu tindakan. 
Keempat, secara normatif. Sudut pandang ini didasarkan atas asumsi, bahwa 
penyimpangan adalah suatu pelanggaran dari suatu norma sosial. Norma dalam hal ini adalah 
suatu standar tentang “apa yang seharusnya atau tidak seharusnya dipikirkan, dikatakan atau 
dilakukan oleh warga masyarakat yang merasa conform dengan norma - norma tersebut. 
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Ada beberapa hal yang membuat seseorang untuk melakukan penyimpangan di antaranya 
adalah sebagai berikut 
1. Ketidaksanggupan menyerap norma-norma kebudayaan yang ada di masyarakat, 
Seseorang yang tidak sanggup menyerap norma-norma kebudayaan ke dalam 
kepribadiannya, ia tidak dapat membedakan hal yang pantas dan tidak pantas. 
Keadaan itu terjadi akibat dari proses sosialisasi yang tidak sempurna.Misalnya: 
karena seseorang tumbuh dalam keluarga yang retak (broken home). Apabila kedua 
orang tuanya tidak bisa mendidik anaknya dengan sempurna maka anak itu tidak akan 
mengetahui hak dan kewajibannya sebagai anggota keluarga. 
 
2. Proses belajar yang menyimpang. 
Seseorang yang melakukan tindakan menyimpang karena seringnya membaca atau 
melihat tayangan tentang  perilaku menyimpang. Hal itu merupakan bentuk perilaku 
menyimpang yang disebabkan karena proses belajar yang menyimpang.Misalnya: 
 karier penjahat kelas kakap yang diawali dari kejahatan kecil-kecilan yang terus 
meningkat dan makin berani/nekad merupakan bentuk proses belajar menyimpang. 
3. Ketegangan antara kebudayaan dan struktur sosial.  
Terjadinya ketegangan antara   kebudayaan  dan  struktur sosial  dapat mengakibat 
kan terjadinya  perilaku yang menyimpang. Hal itu terjadi jika dalam upaya mencapai 
suatu tujuan seseorang tidak memperoleh peluang, sehingga dia mengupayakan 
peluang itu sendiri ,maka terjadi lah perilaku menyimpang. ikatan sosial yang 
berlainan Setiap orang umumnya berhubungan dengan beberapa  kelompok. Jika 
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pergaulan itu mempunyai  pola-pola perilaku yang menyimpang,  maka kemungkinan 
ia juga  akan  mencontoh  pola-pola  perilaku  menyimpang. 
Dengan demikian lembaga sosial adalah alat untuk mengikat perilaku anggota 
masyarakat  agar berperilaku sesuai dengan tatanan aturan yang menjadi kesepakatan 
kelompok sosial(Elly M.Setiadi & Usman Kolip 2011:46) 
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Gambar 2 
Gambar logo FMPK (Forum Massa Peduli Kambtibmas) 
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Gambar 3 
Gambar logo FMPK (Forum Massa Peduli Kambtibmas) 
 
 
 
 
 
51 
 
Pembentukan kelompok massa di kabupaten jeneponto,kecamatan rumbia desa bonto tiro 
adalah sebuah upaya yang di lakukan masyarakat untuk menjaga sebuah tatanan masyarakat  
dimana menurut salah satu informan penelitian ini ber inisial TE mengunggkapkan dalam 
bahasa makassar 
(Bahasa Makassar)Ni paentenna anjo forum kelompok massa ya kajai pa inung, jai 
palukka olo olo,siagang tu gau salayya(26-07-2015) 
(Bahasa Indonesia)Forum kelompok massa ini di dirikan karena banyak orang yang suka 
minum- minuman keras,banyak yang melakukan pencurian, serta orang orang yang 
melanggar norma lainya. 
Bagong (2010) menyatakan bahwa perilaku menyimpang dapat digolongkan menjadi tiga, 
yaitu antara lain:  
 
a. Tindakan yang non conform yaitu perilaku yang tidak sesuai dengan nilai-nilai atau 
norma yang ada. Contohnya  misalnya memakai sendal buntut ke kampus atau ke 
tempat - tempat formal; membolos atau meninggalkan pelajaran pada jam tengah kuliah 
dan kemudian titip tanda tangan pada teman, merokok di area larangan merokok, 
membuang sampah pada tempat yang tidak semestinya.  
 
b. Tindakan anti sosial atau asosial yaitu tindakan yang melawan kebiasaan masyarakat 
atau kepentingan umum. Bentuk tindakan sosial itu antara lain; menarik diri dari 
pergaulan, tidak mau berteman, keinginan untuk bunuh diri, minum minuman keras, 
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menggunakan narkotika atau obat - obat berbahaya, terlibat di dunia prostitusi atau 
pelacuran, penyimpangan seksual (homoseksual dan lesbianisme) dan sebagainya.  
c. Tindakan - tindakan kriminal yaitu tindakan yang nyata - nyata telah melanggar aturan 
hukum tertulis dan mengancam jiwa atau keselamatan orang lain. Tindakan yang sering 
kita temui itu misalnya; perampokan, pembunuhan, korupsi, pemerkosaan, dan berbagai 
bentuk tindakan kejahatan lainnya, baik yang tercatat di kepolisian maupun yang tidak 
karena tidak dilaporan oleh masyarakat, tapi nyata - nyata mengancam kesejahtraan 
masyarakat. 
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Gambar 4 
Monumen Perjuangan Penegak Keadilan Bonto Tallua Kec, Rumbia.Kab Jeneponto
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Gambar 5 
Monumen Perjuangan Penegak Keadilan Bonto Tallua Kec, Rumbia.Kab Jeneponto 
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Gambar.6 
Monumen Perjuangan Penegak Keadilan Bonto Tallua Kec, Rumbia.Kab Jeneponto 
 
Monument perjuangan dimana para pendiri yang meninggal dunia di makam kan di dalam 
monumen  
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 Menurut (kartono,kartini 1981:7) disorganisasi sosial mengakibatkan runtuhnya 
fungsi pengontrol dari lembaga/institusi sosial dan memberikan kemungkinan kepada 
individu-individu untuk bertingkah laku semua sendiri tanpa kendali, tanpa kontrol dan tanpa 
pengguna susila tertentu. Lenyapnya fungsi pengontrol dari instistusi masyarakat dan 
kemunculan  formalisme tadi, sehingga lembaga tersebut berfungsi sebagai eksternal di luar 
individu, menyebabkan di tingalkanya inidividu individusecara internal tanpa bimbingan dan 
tanpa pola umum. 
Kurangnya pemahaman masyarakat umumnya terhadap kelompok massa yang ada di 
tengah tengah masyarakat ini sering dianggap masyarakat yang tidak mengerti aturan ,dalam 
bertindak selalu mengedepankan kekerasan dan sebagainya.ini akan mudah menumbuhkan 
konflik di tengah masyarakat dimana kita ketahui kelompok massa ini hadir untuk 
mengontrol masyarakat itu sendiri hal semacam ini mudah memunculkan suatu ke tidak 
seimbangan diantara masyarakat yang selalu memimpikan hidup berdampingan,damai dan 
bernilai. 
 Maka dari itu pentingnya sebuah penjabaran mekanisme dalam pelaksaan norma 
hukum yang bersifat transparan seperti yang di sampaikan informan penelitian ini Kr SS  
yang mengungkapkan penjatuhan sanksi terhadap pelanggaran norma yang ada di tengah 
masyarakat tidak serta merta di berikan begitu saja, ada beberapa tahapan yang telah di lalui 
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oleh kelompok massa itu sendiri maupun pelaku pelanggar norma tersebut tahapan yang 
pertama itu masih di berikan peringatan seperti apa yang di ungkapkan 
 Kr SS (27-07-2015) (Bahasa Makassar) punna niak palukka, painung ballo,siagang gau 
gau sala maraenga tenaja nani polongi, iareka ni ondangiri parasangan’ga mingka ni sarei 
panggajarang loro. 
(Bahasa Indonesia) Kalau ada pencuri,yang suka minum-minuman keras dan pelanggar 
norma/susila lainya tidak akan di bunuh atau kita usir dari kampung tetapi yang kita berikan 
pengajaran/nasehat 
 Lebbaki ni sare panggajarrang na gau kodi missede ni saremi surat pernyataan  lebbaki 
ni sare sura pernyataan, mingka punna  tanre napilanggeri, na panggaukang kodi mo issede 
ni panttamaki ri kanttoro polisia, 
 
(Bahasa Indonesia) sesudah di berikan pelajaran/nasehat terus dia melakukan tindak 
kriminal lagi kita akan berikan surat pernyataan, tetapi kalau dia tidak mau mendengar,terus 
dia melakukan tindak kriminal lagi kita akan masuk kan di kantor polisi 
 
(Bahasa Makassar) lappasaki ri kantoro polisia na pang’gaukan kodi mo isse, ni 
pantamaki ri kantoro’na tanttara’yya, lappasaki ri kanttorona tanttarayya na panggaukang 
kodi,lampai’pi  ni onndangi assulu ri pa’rasngan’nga 
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(Bahasa Indonesia) bebas di kantor polisi terus dia melakukan tindak kriminal lagi kita 
akan masuk kan ke kantor tenttara, terus dia bebas dari kantor tentara dia melakukan tindak 
kriminal lagi, baru  kita akan usir dari kampung. 
(Bahasa Makassar) punna tanre mintommo na pilanggereki, namppa ni pa’nassa tau’a, ni 
kioki rua’yya tau toana, punna nakuai tau ta’balaka siagang tau toa’na  ni bunoi, ni allei ni 
buno. 
(Bahasa Indonesia) kalau dia sudah tidak mendengar lagi, baru kita kumpul semua orang 
dan di panggil kedua orang tuanya juga,kalau hasil pertemuan dikatakan di bunuh, kita akan 
bunuh. 
 
Skema 1 
Mekanisme Pelaksanaan Norma Hukum Forum Kelompok Massa 
 
 
 
 
 
 
 
  Korban 
 
Kordinator Kelompok Massa 
Melapor 
  Forum   
Memanggil semua masyarakat 
untuk berkumpul dan 
membicarakan masalah yang 
terjadi, sesuai laporan si korban 
Kordinator forum kelompok Massa 
Hasil dari forum yang di jalankan oleh 
kordinator forum kelompok massa 
Catatan: bagi yang berperilaku “menyimpang” dan 
tertangkap akan di berikan peringatan berupa, 
teguran,pembinaan  dan surat pernyataan yang 
berisikan tidak akan mengulangi kembali 
perbuatanya lagi di sertai cap jempol darah.sesuai 
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Memanggil semua orang-orang  yang pernah 
berperilaku “menyimpang” dan telah  di beri 
peringatan oleh kordinator forum Kelompok 
Massa untuk di perintahkan mencari dan 
menemukan siapa pelakunya. 
 Forum  
Kordinator Kelompok Massa 
menyerahkan kembali ke forum 
Mencari Pelaku,melaporkan dan 
menyerahkan ke kordinator 
Kelompok Massa 
Berkumpul dan Membicarakan tindakan apa yang 
harus di ambil,seperti 
Pembinaan,Peringatan,Pemenjarahan sesuai 
dengan tingkat kesalahan yang di lakukakan, 
namun Bagi pelaku yang pernah di berikan 
Peringatan dengan membuat pernyataan dan 
mengulanginya kembali akan di berikan dua 
pilihan: 1. Di keluarkan dari kampung  2. Di Bunuh 
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F. Besar Kecilnya Pelanggaran Norma 
Jika pelanggaran yang terjadi bersifat kecil dan tidak seberapa berarti,maka biasanya 
forum kelompok massa toleran atau para petugas kontrol sosial akan bersikap memberikan 
peringatan atau memberikan pembinaan. Akan tetapi, jika pelanggaran tersebut terlalu besar 
dan di lakukan secara berulang-ulang, maka petugas kontrol sosial tentu akan mengambil 
langkah untuk mengatasi tersebut.oleh sebab itu, tindakan seseorang yang memetik sekutum 
bunga di desa jelas berbeda tindakan sosialnya dengan tindakan pemerkosaan dan 
pembunuhan.dengan demikian. Dalam melakukan peran dan funsi kontrol sosial masih 
terdapat kriteria pelanggaran norma apakah pelanggaran itu, termasuk “masih tidak apa-apa” 
atau tergolong “sudah keterlaluan”akan tetapi antara “masih tidak apa-apa”atau “sudah 
keterlaluan” masih tetap berdasarkan tradisi masyarakat setempat.dengan demikian, tidak ada 
standar baku yang menentukan apakah pelanggaran norma sosial termasuk ekstrem atau 
masih bisa di toleransi. Artinya suatu pelanggaran masuk di stadium keterlaluan tetapi di 
tempat lain masih di anggap biasa biasa saja 
G. Mekanisme Pengendalian Sosial 
Pengendalian sosial mengacu pada alat yang di gunakan oleh suatu masyarakat untuk 
mengembalikan angota-anggota masyarakat “kejalan yang benar” tidak ada kelangsungan 
kehidupan masyarakat tanpa pengendalian sosial.Yang di maksud mekanisme pengendalian 
dalam hal ini adalah cara-cara pemaksaan terhadap anggota masyarakat agar berperilaku 
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Konform.artinya masyarakat di paksa berperilaku sejalan dengan nilai-nilai dan norma-norma 
yang berlaku di dalam struktur masyarakat tersebut.(Elly M.Setiadi & Usman Kolip 
2011:263) 
H. Fungsi Pengendalian Sosial 
Menurut koetnjoroningrat dalam (Elly M.Setiadi & Usman Kolip 2011:267) 
menyebutkan sekurang kurangnya ada lima : 
1) Mempertebal keyakinan angota-anggota masyarakat akan kebaikan norma-norma 
kemasyarakatan.upaya ini ditempuh dengan cara meyakinkan pada anggota 
masyarakat bahwa mematuhi norma dan nilai-nilai adalah langkah yang baik dalam 
mencapai kehidupan sosial.keadaan yang baik jika anggota masyarakat mematuhi 
norma dan nilai sosial dapat di rasakan ketika mereka hidup dalam keadaan 
linkungan sosial yang aman,tertib,damai,tentram dan sebagainya sehingga masing 
masing anggota masyarakat tidak menemui berbagai macam gangguan sosial dalam 
memenuhi anggota sosial lainya. 
2) Memberikan penghargaan kepada anggota masyarakat yang taat pada norma-norma 
kemasyarakatan.konsep ini mengandung pola-pola ganjaran dan hukuman (punish 
and reward) yaitu memberikan penghargaan bagi anggota masyarakat yang telah 
berprestasi menghasilkan produk tingkahpekerti yang baik. 
3) Mengembangkan rasa malu dalam diri atau jiwa anggota masyarakat jika mereka 
menyimpang atau menyeleweng dari norma dan nilai kemasyarakatan yang 
berlaku.bangsa 
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4) Menimbulkan ras takut (shock therapy) di dalam diri seseorang atau sekelompok 
orang tersebut adalah resiko dan ancaman. Setiap orang akan menghindari perbuatan 
yang mengandung resiko,seperti resiko celaka,hukuman,kerugian,kesialan,kematian 
dan sebagainya 
5) Menciptaan sistem hukum, yaitu system tata tertib dengan sanksi-sanksi yang tegas 
bagi para penyelenggara yang biasanya dapat di lihat di dalam struktur masyaraat 
yang berlaku 
 
I. Pengendalian sosial  
Pengendalian sosial (sosial control) merupakan suatu sistem yang mendidik, 
mengajak bahkan memaksa warga masyarakat untuk berperilaku sesuai dengan nilai dan 
norma-norma sosial agar kehidupan masyarakat dapat berjalan dengan tertib dan 
teratur.Berger dalam Kamanto (1993 : 65) mengartikan pengendalian sosial sebagai cara yang 
digunakan masyarakat untuk menertibkan anggota yang membangkang Semantara,Roucek 
dalam Bagong (2010)mendefenisikan pengendalian sosial tidak hanya pada tindakan terhadap 
merekayang membangkang, tetapi proses - proses yang dapat kita klasifikasikan sebagai 
proses sosialisasi. Berbeda dengan, Veeger dalam Kolip (2010 : 252)  
Pengendalian sosial adalah titik kelanjutan dari proses sosialisasi dan berhubungan 
dengan cara dan metode yang digunakan untuk mendorong seseorang agar berperilaku selaras 
dengan kehendak kelompok atau masyarakat yang jika dijalankan secara efektif, perilaku 
individu akan konsisten dengan tipe perilakuyang diharapkan. 
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proses - proses pengandalian sosial yang dilakuakan secara terus -menerus maka 
sacara tidak langsung akan menyebabkan perilaku individu sesuaidengan nilai - nilai dan pola 
- pola atau aturan - aturan yang telah disepakati secara bersama oleh seluruh lapisan 
masyarakat tertentu.Menurut Reucek (1987 : 2) proses pengendalian sosial dapat 
diklasifikasikandalam tiga bentuk, yaitu: 
a) Pengendalian sosial antara individu dan individu lainnya, dimana individu yang satu 
mengawasi individu yang lainnya. Misalnya, seorang ayah yang mendidik anak-anaknya 
untuk menaati peraturan dalam keluarga.hal ini merupakan contoh dari pengendalian sosial 
yang pada dasarnya pengendalian sangat lazim dalam kehidupan sehari - hari, meskipun 
kadang-kadang tidak disadari. 
b) Pengendalian sosial antara individu dan kelompok terjadi ketika individu 
mengawasi suatu kelompok. 
c) Pengendalian sosial antara kelompok dan kelompok lainnya, terjadi ketika suatu kelompok 
mengawasi kelompok lainnya. pengendalian sosial dapat terjadi dalam kehidupan sehari - 
hari agar keserasian dan stabilitas dalam kehidupan sehari - hari tercapai. Dengan 
pengendalian sosial ini, diharapkan penyimpangan yang terjadi di 
masyarakat dapat berkurang khususnya penyimpangan yang dilakukan oleh para anak - anak 
remaja. Oleh karena itu pengendalian sosial harus mendapat perhatian yang mendalam dan 
mendasar, hal ini pun yang di ungkapkan oleh salah satu informan penelitian ini  
Kr NY 27-07-2015(Bahasa Makassar) joka kalompok massa iya annre nassingkamma tau 
jai’yya biasayya napau tau pantaranga kunggi kalomppo massa iya papolong papolong tau, 
anjo kalompo massay’ya sebenarna appa’ kasadaraji tau’a antikamma annre na gau gau 
sala lalang mae ri parasanganga, jari pa’rasanganga sannang  
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(Bahasa Indonesia) sebenarnya kelompok massa itu tidak sama seperti apa yang di ungkapan 
orang kebanyaan di luar, yang mengatakan kelompok massa itu sering memotong motong 
orang, kelompok massa itu sebenarnya  kelompok penyadaran orang supaya tidak melanggar 
norma/asusila didalam kampung,agar kampung menjadi aman dan tentram 
Proses sosialisasi secara normatif selain mendatangkan manfaat bagi masyarakat juga 
mendatangkan bagi individu, artinya melalui proses sosialisasi akan tercipta tertib sosial. 
Pada dasarnya norma sosial merupakan petunjuk bagi masyarakat untuk mencapai selesainya 
segala urusan sosial,oleh sebab itu sosialisasi perlu di lakukan di semua di kalangan 
masyarakat yang menaati norma sosial akan  mendapatkan keuntungan tertentu,kan tetapi di 
pihak lain masih juga terdapat beberapa orang kelompok masyarakat yang tidak menaati 
norma sosial, karena norma sosial dianggap merugikan bagi dirinya karena norma sosial 
menjadi sebuah ikatan yang mengikat kebebasan untuk mencapai ketujuan. 
Di dalam kehidupan  sosial selalu terdapat alat kontrol atau alat kendali untuk 
mengendalikan berbagai tingkah laku anggota-anggota kelompok sosial agar para tingkah 
laku anggota tersebut  dalam batas konformis, artinya perilaku manusia selslu di batasi dalam 
batasan antara mana yang boleh di lakukan dan perbuatan mana yang tidak boleh. 
1) Pengendalian Sosial Preventif 
Sifat pengendalian preventif adalah segala bentuk pengendalian sosial yang berupa 
pencegahaan atas perilaku menyimpang (deviation) agar dalam kehidupan sosial tetap 
kondusif dan berubah menjadi lebih baik.adapun keadaan konformitas dari kehidupan sosial 
hanya akan tercapai jika perilaku sosial dalam keadaan terkendali, dengan demikian tindakan 
pencegahan adalah kemungkinan terjadinya pelanggaran terhadap norma sosial yang berlaku. 
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2) Pengendalian Sosial Represif 
Pengendalian sosial secara represif adalah bentuk pengendalian sosial yang bertujuan 
untuk mengembalikan kekacauan sosial atau mengembalikan situasi deviasi menjadi keadaan 
kondusif kembali konformis.dengan demikian,pengendalian sosial represif merupakan bentuk 
pengendalian dimana penyimpangan sosial sudah terjadi kemudian di kembalikan lagi agar 
situasi sosial menjadi kembali normal,yaitu situasi sosial menjadi kembali 
 
J. Sanksi Sebagai Sarana Kontrol Sosial 
Pada dasarnya, kontrol sosial merupakan lembaga sosial yang berperan melakukan 
pengendalian perilaku anggota masyarakat agar kehidupan sosial tetap dalam keadaan lebih 
baik.Menurut : 
 Kr SS (Bahasa Makassar) punna tanre ni sarei panjarrai anjo tau salayya, tanre na 
nia erok appilanggeri, anne pakamma pakammayya anne si jaiangmi surat pernyataan 
kutaggala battu ri tau salayya. 
(Bahasa Indonesia)kalau tidak ada peringatan kepada orang yang melakukan 
penyimpangan sosial tidak ada yang mau mendengar, saat ini sudah banyak surat 
pernyataan yang dibuat oleh orang yang melakukan penyimpangan sosial sama saya 
 
Efektivitas dari peran kontrol sosial akan sangat tergantung pada evektifitas kekuatan 
sanksi yang di jatuhkan pada para pelanggar maupun pada kandidat pelanggar. Sanksi 
meruapakn bentuk penderitaan, kerugian,beban berat yang sengaja di ciptakan oleh lembaga 
sosial untuk memaksa anggota masyarakat agar taat pada norma yang ada.kontrol sosial 
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menciptakan keharusan bagi setiap anggota masyarakat berperilaku conform. Menurut (Elly 
M.Setiadi & Usman Kolip 2011:258)tiga sanksi yang di gunakan di dalam usaha 
mencpitakan tertib sosial di antaranya: 
1) Sanksi fisik, yaitu sanksi yang mengakibatkan penderitaan fisik pada pihak yang 
terbebani sanksi tersebut,misalnya didera,dipenjara,di ikat,di jemur di panas 
matahari,tida di beri makan,di hokum mati dan sebagainya 
2) Sanksi psikologis yang merupakan beban penderitaan yang di kenakan pada pihak 
yang terbebani sanksi dengan kejiwaaan seperti di permalukan di muka umum, di 
umumkanya kejahatan mereka di berbagai media massa sehingga aibnya di 
ketahui oleh khalayak,di copot kepangkatanya di suatu upacara dan sebagainya 
3) Sanksi ekonomik yang merupakan beban penderitaan yang di kenakan kepada 
pelanggar norma berupa pengurangan benda dalam bentuk penyitaan dan denda 
membayar ganti rugi,dan sebagainya  
 
Pada praktiknya, ketiga sanksi tersebut sering kali di terapkan secara bersamaan tanpa 
bias di pisah-pisahkan,misalnya jika seseorang hakim menjatuhkan vonis pidana penjara 
kepada seorang pelanggar hukum,ini berarti pelanggar hukum (terdakwa) yang di vonis 
hukuman kena sanksi psikologis karena menanggung malu menanggung aib karena menjadi 
pelanggar hokum,sanksi fisik karena ia di penjarakan di lembaga pemasyarakatan,serta sanksi 
ekonomik karena kesempatan untuk meneruskan kegiatan ekonominya di situ oleh pihak 
pengendalian tatkala ia menjalani hukuman penjara. 
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Di dalam kehidupan masyarakat sanksi fisik masih banyak di lakukan,namun di 
bandingkan dengan sanksi ekonomik dan sanksi psikologis sanksi fisik lebih sedikit di 
terapkan.kebanyakan sanksi psikologis yang banyak di terapkan untuk langkah awal yang 
bersifat shok therapy akan tetapi langkah pertama dalam bentuk peringatan atau 
ancaman,ancaman dalam hal ini masuk dalam kategori sanksi psikologis,sanksi psikologis di 
gunakan sepanjang sanksi tersebut memungkinkan untuk di lakukan ,artinya sanksi ini 
berlaku dalam bentuk peringatan agar anggota masyarakat kembali ke jalan yang benar. 
 
K. Efektif Tidaknya Kontrol Sosial 
 
Tidak selamanya kontrol sosial efektif mengendalikan perilaku sosial.proses 
sosialisasi merupakan langkah awal untuk menanamkan ketaatan anggota masyarakat,akan 
tetapi jika langakah awal tidak mencapai langkah positif.maka peran kontrol perlu di 
efektifkan. Menurut (Elly M.Setiadi & Usman Kolip 2011:258)Ada lima faktor yang 
berperan sampai seberapa  sejauh usaha efektivitas kontrol sosial lima faktor tersebut yaitu : 
1) Menarik tidaknya kelompok masyarakat bagi anggota masyarakat lainya 
2) Otonom tidaknya kelompok masyarat 
3) Beragam tidaknya norma norma yang berlaku di dalam kelompok  
4) Besar kecilnya dan bersifat anomi tidaknya kelompok masyarakat yang bersangkutan  
5) Toleran tidaknya sikap petugas pengontrol sosial terhadap pelanggaran yang terjadi 
Faktor pertama (menarik tidaknya kelompok masyarakat bagi anggota masyarakat 
lainya) pada dasarnya, semakin menarik suatu kelompok masyarakat bagi warganya, maka 
makin efektif kontrol sosial atas kelompok masyarakat tersebut.jika di dalam kelompok 
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masyarakat menarik angota anggotanya, maa kontrol sosial akan mudah di 
laksanakan.pelanggaran akan mudah di atasi di dalam keadaan sosial seperi ini.kejahatan dan 
kenakalan anak anak remaja di kota besar biasanya terjadi dalam keadaan dimana anggota 
masyarakat yang melakukan pelanggaran tersebut tidak tertarik atau tidak suka pada 
komunitas yang mereka tinggali.keadaan keluarga yang tidak menarik dari anak-anakanya 
biasanya menjadi pemicu bagi timbulnya kenakalan anak anak dari kalangan keluarga 
tersebut. 
Keadaan masyarakat yang mengacuhkan anggota kelompok lain juga akan berpotensi 
bagi pelanggaran norma masyarakat.sikap acuh tersebut bisa saja karena anggota masyarakat 
lain kurang menghargai peran dan kedudukanya.atau bersifat sinis kepada salah satu anggota 
masyarakat lainya. 
 
Faktor kedua (otonom tidaknya kelompok masyarakat) semakin otonomsuatu 
kelompok,maka semakin semakin efektif pula kontrol di lakukan,sehinggah jumlah 
penyimpangan juga akan semakin sedikit gejala ini dapat di lihat dari perbedaaan kehidupan 
masyarakat kecil-kecil dan di daerah terpencil lebih kondusif dibandingkan kehidupan 
masyarakat perkotaan yang terdiri atas banyak kelompok sosial besar maupun kecil. sebesar 
apapun kekuatan kontrol sosial mengatur kehidupan masyarakat yang terdiri atas kelompok 
kelompok besar maupun kecil,maka kekuatan kontrol sosial yang tidak akan efektif,artinya 
berbagai jenis pelanggaran atas norma sosial akan terjadi. 
 
Factor ketiga (beragam tidaknya norma norma yang berlaku di dalam kelompok) 
keragaman norma-norma masyarakat akan banyak menimbulkan perbedaan sebab satu  
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norma tertentu membolehkan perbuatan  tetapi norma lain yang yang di dalam masyarakat 
tersebut melarangnya. Keadaan tersebut akan menimbulakn petentangan antar anggota 
masyarakat,sebab satu pihak menganggap perilakunya tidak bertentangan dengan 
norma,sedangkan pihak lainya bertentangan  
 
Factor keempat (besar kecilnya dan anomi tidaknya kelompok masyarakat yang 
bersangkutan) semakin besar kelompok masyarakat, maka semakin sukar orang untuk 
melakukan identifikasi dan saling mengenal sesamanya di dalam kelompok tersebut,dengan 
demikian dalam keadaan tidak saling mengenal antar inidividu maka makin bebaslah mereka 
berbuat sehendak hatinya, di kota kota besar dimana keadaan anatara anggota  anggota 
masyarakat yang satu dan yang lainya tidak saling kenal mengenal, jarang berinteraksi dan di 
halangi oleh tembok tinggi oleh rumah dan bangunanya. 
 
Factor kelima (toleran tidaknya sikap petugas kontrol sosial terhadap pelanggaran 
yang terjadi) sering kali kontrol sosial tidak dapat di laksanakan secara konsekuen. Hal ini 
bukan karena kondisi objektif yang tidak memungkinkan, melainkan karena sikap toleran 
yang meneggang agen kontrol sosial terhadap pelanggaran yang ada.mengambil sikap 
toleran, pelaksanaan kontrol sosial itu sering kali membiarkan begitu saja sementara 
pelanggar norma lepas dari sanksi yang seharusnya di jatuhkan. 
 
Unsur unsur sosial budaya yang mempunyai dasar yang luas, yang di junjung tinggi 
dan sudah bertahan bertahun tahun lamanya seharusnya di gunakan dalam sarana 
pembangunan.dalam rangka pendaya gunaan sumber sumber sosial budaya tersebut, perlu di 
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lakukan identifikasi dan seleksi unsur-unsur manayang memang potensial.sudah barang tentu 
pemanfatanya harus di tempatkan dalam kerangka struktur fungsional dari proses 
pembangunan tersebut.dengan demikian ,seringkali memang di perlukan adanya penyusaian 
dengan sedikit perubahan fungsi yang di selaraskan dengan kebutuhan pembangunan. Dari 
mekanisme maka unsur-unsur sosial budaya yang dapat di lihat sebagai dasar bagi perubahan 
dan bukanya sebagai penghalang perubahan 
Soetomo (dalam colleta,1987:133) dikatakanya, bahwa perkembangan berarti 
merangsang perkembang biakan,sambil tetap menghargai integritas dan otonomi bentuk 
bentuk yang asli. 
Melalaui pola pikir demikian beberapa sumber kelembagaan dapat di kembangkan 
sehinggah menjadi lebih bermanfaat bagi proses pembangunan. 
Pembangunan merupakan seperangkat usaha terencana untuk mengubah keadaan,baik 
keadaan alam linkungan maupun sosial untuk mencapai target mencapai kehidupan yang 
lebih ideal,layak, dan mapan sebagaimana proses jalanya pembangunan yang yang 
dilaksanakan di Indonesia ,di antara tujuan yang palin pokok yaitu untuk mencapai kehidupan 
bangsa yang adil,makmur,baik material maupun spiritual berdasarkan pancasila dan UUD 
1945 sehinggah menjadi bangsa yang mandiri dan memiliki daya saing yang kuat sejajar 
dengan bangsa-bangsa lain di dunia. 
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BAB VI 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian yang telah di kemukaan pada bab-bab sebelumnya bahwa Forum 
kelompok Massa tidak melakukan tindakan secara spontanitas,agresif dan tidak teratur 
melainkan berjalan secara sistematis dimana di dalam Forum Kelompok Massa ada yang 
menduduki jabatan ketua Forum kelompok Massa sebagai pengambil kebijakan, sekretaris, 
bendahara, penggerak, dan anggota-anggota serta masyarakat sebagai pengambil keputusan. 
Kurangnya pemahaman masyarakat pada umumnya yang berada di luar wilayah 
Kecamatan Rumbia terhadap kelompok massa yang ada di tengah tengah masyarakat ini 
sering dianggap masyarakat yang tidak mengerti aturan ,dalam bertindak selalu 
mengedepankan kekerasan dan sebagainya.ini akan mudah menumbuhkan konflik di tengah 
masyarakat dimana kita ketahui kelompok massa ini hadir untuk mengontrol masyarakat itu 
sendiri hal semacam ini mudah memunculkan suatu ke tidak seimbangan diantara masyarakat 
yang selalu memimpikan hidup berdampingan,damai dan bernilai. 
Keberadaan Forum kelompok massa di Kecamatan Rumbia, Kabupaten Jeneponto 
tidak  terlepas  pengaruh  dari  pergolakan masyaraat  Kabupaten Bantaeng pada tahun 1999 
yang menganggap instansi kepolisian  lambat dalam menangani kasus-kasus  pencurian  dan 
pelanggaran  norma hukum lainya, penegakan  hukum  terasa  masih jauh dari harapan  
masyarakat. hal ini dapat dilihat dari peradilan yang tidak jujur, hakim-hakim yang 
terkontaminasi oleh kondisi perilaku pemerintahan yang tidak konsisten, pengacara yang 
72 
 
mengerjai rakyat, adalah akumulasi ketidakpercayaan lembaga yudikatif, di dalam 
menjalankan perannya sebagai pelindung, pengayom rakyat, yang berdampak pada tatanan 
kehidupan masyarakat yang tidak menganggap hukum sebagai jaminan keselamatan di dalam 
interaksi sesama warga masyarakat. 
Pengendalian sosial mengacuh pada alat yang di gunakan oleh suatu masyarakat 
untuk mengembalikan angota-anggota masyarakat “kejalan yang benar” langkah yang di 
ambil oleh Forum kelompok massa adalah sifatnya pembinaan, peringatan, memenjarakan, 
pengusiran,dan pembinasaan sebagai mana yang di ungkapkanKr SS (27-07-2015) kalau 
tidak bisa di bina dan masih melakukan kesalahan yang sama ya… di binasakan saja,ujarnya 
sambil mengatakan karena kita berjalan di jalan yang benar dan kita bersama Allah 
SWT.dalam menjaga tidak ada kelangsungan kehidupan masyarakat tanpa pengendalian 
sosial. Yang di maksud mekanisme pengendalian dalam hal ini adalah cara-cara terhadap 
anggota masyarakat agar berperilaku Konform.artinya masyarakat di ajak berperilaku sejalan 
dengan nilai-nilai dan norma-norma yang berlaku di dalam struktur masyarakat tersebut 
Proses sosialisasi secara normatif selain mendatangkan manfaat bagi masyarakat juga 
mendatangkan bagi individu, artinya melalui proses sosialisasi akan tercipta tertib sosial. 
Pada dasarnya norma sosial merupakan petunjuk bagi masyarakat untuk mencapai selesainya 
segala urusan sosial,oleh sebab itu sosialisasi perlu di lakukan di semua di kalangan 
masyarakat yang menaati norma sosial akan  mendapatkan keuntungan tertentu,akan tetapi di 
pihak lain masih juga terdapat beberapa orang kelompok masyarakat yang tidak menaati 
norma sosial, karena norma sosial dianggap merugikan bagi dirinya karena norma sosial 
menjadi sebuah ikatan yang mengikat kebebasan untuk mencapai tujuan. 
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B. Saran  
Sosial budaya yang ada di Kelurahan Bontto Tallua, Kecamatan Rumbia,Kab 
Jeneponto mempunyai dasar yang dalam dan luas, yang di junjung tinggi dan sudah bertahan 
bertahun tahun lamanya seharusnya di gunakan dalam sarana pembangunan.dalam rangka 
pendaya gunaan sumber sumber sosial budaya tersebut, perlu di lakukan identifikasi dan 
seleksi unsur-unsur mana yang memang potensial.sudah barang tentu pemanfaatanya harus di 
tempatkan dalam kerangka struktur fungsional dari proses pembangunan Kabupaten 
Jeneponto.dengan demikian ,seringkali memang di perlukan adanya penyusaian dengan 
sedikit perubahan fungsi yang di selaraskan dengan kebutuhan pembangunan. Dari 
mekanisme maka unsur-unsur sosial budaya yang dapat di lihat sebagai dasar bagi perubahan 
dan bukanya sebagai penghalang perubahan  
Pembangunan merupakan seperangkat usaha terencana untuk mengubah keadaan,baik 
keadaan alam linkungan maupun keadaan  sosial untuk mencapai target mencapai kehidupan 
yang lebih ideal,layak,di antara tujuan yang paling pokok yaitu untuk mencapai kehidupan 
bangsa yang adil,makmur,baik material maupun spiritual berdasarkan pancasila dan UUD 
1945 sehinggah menjadi bangsa yang mandiri dan memiliki daya saing yang kuat sejajar 
dengan bangsa-bangsa lain di dunia. 
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